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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas metode pembelajaran adaptif berbantuan
kecerdasan buatan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa pada mata
kuliah Metode Penelitian. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
eksperimen, yaitu non-equivalent control group design. Sampel penelitian terdiri dari dua
kelompok mahasiswa yang masing-masing berjumlah 32 orang, yaitu kelompok eksperimen
yang memperoleh pembelajaran adaptif berbantuan kecerdasan buatan dan kelompok kontrol
yang memperoleh pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes uraian
kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Analisis data dilakukan melalui uji normalitas (Shapiro—Wilk), uji homogenitas (Levene), serta
uji hipotesis menggunakan paired sample t-test dan independent sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan yang signifikan antara pre-test
dan post-test (p < 0,05), namun peningkatan pada kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Rata-rata skor post-test kelompok eksperimen (78,44) lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol (62,19), dengan perbedaan yang signifikan secara
statistik (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran adaptif berbantuan
kecerdasan buatan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Peningkatan tersebut
terutama terlihat pada kemampuan merencanakan strategi penyelesaian dan mengevaluasi hasil.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran adaptif berbantuan kecerdasan buatan tidak
hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memperkuat kemampuan berpikir analitis dan
reflektif mahasiswa dalam konteks metode penelitian. Implikasi penelitian ini menegaskan
pentingnya integrasi teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam desain pembelajaran yang
adaptif dan berorientasi pada kebutuhan individu mahasiswa.

Kata Kunci: pembelajaran adaptif, kecerdasan buatan, pemecahan masalah matematis,
metode penelitian, quasi-eksperimen

Abstract

This study aims to examine the effectiveness of an adaptive learning method assisted by
artificial intelligence in improving students’ mathematical problem-solving ability in a
Research Methods course. The study employed a quantitative approach using a quasi-
experimental design, specifically a non-equivalent control group design. The sample consisted
of two groups of undergraduate students, each comprising 32 participants: an experimental
group that received adaptive learning supported by artificial intelligence and a control group
that received conventional instruction. The research instrument was an essay-based test
measuring mathematical problem-solving ability, which had been validated and tested for
reliability. Data were analyzed using normality testing (Shapiro—Wilk), homogeneity testing
(Levene’s Test), and hypothesis testing through paired sample t-tests and independent sample
t-tests. The results indicated that both groups showed significant improvement between pre-test
and post-test scores (p < 0.05); however, the improvement in the experimental group was
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substantially higher than that of the control group. The mean post-test score of the experimental
group (78.44) exceeded that of the control group (62.19), with a statistically significant
difference (p < 0.05). These findings demonstrate that the adaptive learning method assisted
by artificial intelligence is more effective than conventional instruction in enhancing students’
mathematical problem-solving ability. The improvement was particularly evident in students’
ability to plan solution strategies and evaluate results. In conclusion, adaptive learning assisted
by artificial intelligence not only improves learning outcomes but also strengthens students’
analytical and reflective thinking in the context of research methodology. The study highlights
the importance of integrating artificial intelligence into adaptive instructional design to support
personalized and cognitively engaging learning environments.

Keywords: adaptive learning, artificial intelligence, mathematical problem-solving, research
methods, quasi-experiment

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan tinggi di era digital menuntut transformasi mendasar dalam
cara pembelajaran dirancang dan diimplementasikan, khususnya pada mata kuliah Metode
Penelitian yang memiliki karakteristik kompleks dan menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Czerniawski et al., 2017; Pico, 2020). Mata kuliah ini tidak hanya berfungsi sebagai
wahana transfer pengetahuan metodologis, tetapi juga sebagai fondasi pembentukan
kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa, termasuk kemampuan dalam menganalisis data,
menafsirkan hasil, serta mengambil keputusan berbasis evidensi (Haryono, 2012). Namun
demikian, berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep kuantitatif dan statistik, terutama ketika dihadapkan
pada permasalahan yang menuntut integrasi antara pemahaman konsep dan penerapan
prosedural (Amalia & Septaliana, 2021; Nadzifah et al., 2023). Kesenjangan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran konvensional yang bersifat seragam dan
berpusat pada dosen belum mampu mengakomodasi perbedaan kebutuhan, kemampuan awal,
serta kecepatan belajar mahasiswa secara optimal.

Dalam konteks tersebut, kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi
kompetensi kunci yang harus dikembangkan dalam pembelajaran metode penelitian.
Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan keterampilan menghitung, tetapi juga mencakup
proses kognitif yang lebih kompleks seperti mengidentifikasi masalah, merumuskan strategi
penyelesaian, memilih teknik analisis yang tepat, serta mengevaluasi dan menginterpretasikan
hasil secara logis dan sistematis (Erniati et al., 2022; Prihapsari et al., 2024). Sayangnya, praktik
pembelajaran yang ada sering kali masih menekankan aspek prosedural dibandingkan dengan
pengembangan penalaran dan refleksi, sehingga mahasiswa cenderung bergantung pada
contoh-contoh yang diberikan tanpa mampu menggeneralisasi pengetahuan dalam konteks
yang berbeda. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk menghadirkan
inovasi pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan kognitif yang lebih mendalam dan
berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang memiliki potensi untuk menjawab tantangan tersebut adalah
pembelajaran adaptif, yaitu pendekatan yang dirancang untuk menyesuaikan proses
pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan individual mahasiswa. Pembelajaran adaptif
memungkinkan diferensiasi dalam hal tingkat kesulitan materi, jenis umpan balik, serta jalur
belajar yang ditempuh, sehingga setiap mahasiswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan
perkembangannya masing-masing. Dalam implementasinya, pendekatan ini menjadi semakin
relevan ketika dipadukan dengan pemanfaatan kecerdasan buatan, yang mampu memberikan
umpan balik secara real-time, merekomendasikan strategi penyelesaian, serta mengidentifikasi
pola kesalahan mahasiswa secara lebih akurat dan efisien. Integrasi ini tidak dimaksudkan
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untuk menggantikan peran dosen, melainkan sebagai alat bantu yang memperkuat proses
scaffolding dalam pembelajaran.

Meskipun demikian, kajian-kajian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan
kecerdasan buatan dalam pendidikan masih cenderung berfokus pada pengembangan sistem
atau platform, sementara aspek pedagogis terkait bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan
dalam praktik pembelajaran nyata masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang secara
spesifik mengkaji efektivitas pembelajaran adaptif berbantuan kecerdasan buatan dalam
konteks mata kuliah metode penelitian, khususnya dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis mahasiswa, masih jarang ditemukan. Kesenjangan ini membuka
peluang bagi penelitian yang tidak hanya menguji efektivitas suatu pendekatan, tetapi juga
memberikan kontribusi konseptual dalam merumuskan model pembelajaran yang lebih
responsif terhadap kebutuhan belajar mahasiswa di era digital.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas metode
pembelajaran adaptif berbantuan kecerdasan buatan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa pada mata kuliah Metode Penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan inovasi pembelajaran berbasis teknologi,
sekaligus memberikan implikasi praktis bagi dosen dalam merancang pembelajaran yang lebih
adaptif, personal, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks peningkatan
kualitas pembelajaran, tetapi juga dalam mempersiapkan mahasiswa sebagai calon peneliti
yang mampu menghadapi kompleksitas permasalahan ilmiah secara kritis dan sistematis.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen
yang bertujuan untuk menguji efektivitas metode pembelajaran adaptif berbantuan kecerdasan
buatan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa pada mata kuliah
Metode Penelitian (Prayuda & Ginting, 2024). Desain yang digunakan adalah Non-Equivalent
Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang
memperoleh perlakuan pembelajaran adaptif berbantuan kecerdasan buatan dan kelompok
kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. Pemilihan desain ini didasarkan pada
kondisi kelas yang telah terbentuk secara alami sehingga tidak memungkinkan dilakukan
randomisasi subjek secara penuh, namun tetap memungkinkan untuk menguji perbedaan
pengaruh perlakuan secara empiris.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang menempuh mata kuliah
Metode Penelitian pada program studi terkait, sedangkan sampel penelitian ditentukan dengan
teknik purposive sampling, yaitu memilih dua kelas yang memiliki karakteristik relatif
homogen berdasarkan kemampuan awal. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok
diberikan pre-test untuk mengukur kemampuan awal pemecahan masalah matematis. Setelah
itu, kelompok eksperimen diberikan pembelajaran adaptif berbantuan kecerdasan buatan yang
dirancang untuk menyesuaikan tingkat kesulitan soal, memberikan umpan balik otomatis,
serta merekomendasikan strategi penyelesaian berdasarkan respons mahasiswa. Sementara
itu, kelompok kontrol mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional yang berpusat
pada penjelasan dosen dan latihan soal tanpa adaptasi berbasis teknologi. Setelah perlakuan
berlangsung dalam beberapa pertemuan, kedua kelompok diberikan post-test untuk mengukur
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah
matematis yang disusun berdasarkan indikator yang mencakup kemampuan memahami
masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan prosedur penyelesaian, serta
mengevaluasi hasil. Instrumen ini dikembangkan dalam konteks metode penelitian, khususnya
yang berkaitan dengan analisis data dan interpretasi hasil statistik. Untuk menjamin kualitas
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instrumen, dilakukan uji validitas isi melalui expert judgment serta uji validitas empiris dan
reliabilitas menggunakan analisis statistik yang sesuai.

Teknik analisis data dilakukan secara bertahap. Pertama, dilakukan uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan bahwa data
memenuhi asumsi statistik parametrik. Selanjutnya, dilakukan analisis menggunakan paired
sample t-test untuk mengetahui peningkatan kemampuan dalam masing-masing kelompok,
serta independent sample t-test untuk menguji perbedaan peningkatan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu, dihitung juga effect size untuk mengetahui besar
pengaruh metode pembelajaran yang diterapkan. Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak statistik. Dengan desain dan prosedur tersebut, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas pembelajaran adaptif
berbantuan kecerdasan buatan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa, khususnya dalam konteks pembelajaran metode penelitian.

HASIL
1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar
Analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis pada kedua kelompok, namun dengan tingkat peningkatan yang berbeda secara
signifikan.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pre-test dan Post-test

Kelompok | N | Mean Pre-test | Mean Post-test | Gain
Kontrol 32 ]52.19 62.19 10.00
Eksperimen | 32 | 52.31 78.44 26.13

Temuan ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang
relatif setara, namun setelah perlakuan, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang
jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh
dari metode pembelajaran adaptif berbantuan kecerdasan buatan terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

2. Uji Prasyarat Analisis
Sebelum dilakukan uji hipotesis, data diuji normalitas dan homogenitasnya untuk

memastikan pemenuhan asumsi statistik parametrik.

Tabel 2. Uji Normalitas

Kelompok | Variabel | Statistik (W) | Sig.

Kontrol Pre-test | 0.962 0.312
Kontrol Post-test | 0.955 0.221
Eksperimen | Pre-test | 0.968 0.417
Eksperimen | Post-test | 0.971 0.486

Hasil uji menunjukkan seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Variabel | Levene Statistic | Sig.
Pre-test | 1.214 0.275
Post-test | 1.387 0.243
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Nilai signifikansi pada kedua variabel lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa
varians data antar kelompok adalah homogen. Dengan demikian, analisis dapat dilanjutkan
menggunakan uji parametrik.

3. Uji Hipotesis

a. Paired Sample T-Test

Tabel 4. Hasil Paired Sample T-Test
Kelompok | Mean Difference | t hitung | Sig.
Kontrol -10.31 -12.457 | 0.000
Eksperimen | -26.25 -24.863 | 0.000

Hasil uji menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan
yang signifikan (Sig. <0,05). Namun, peningkatan pada kelompok eksperimen jauh
lebih besar dibandingkan kelompok kontrol.

b. Independent Sample T-Test
Tabel 5. Hasil Independent Sample T-Test
Kelompok | Mean | t hitung | Sig.
Kontrol 62.19
Eksperimen | 78.44 | -8.732 | 0.000

Hasil uji menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok (Sig. < 0,05), yang menegaskan bahwa metode pembelajaran adaptif
berbantuan kecerdasan buatan lebih efektif dibandingkan metode konvensional.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa metode pembelajaran
adaptif berbantuan kecerdasan buatan memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa. Peningkatan yang lebih
tinggi pada kelompok eksperimen mengindikasikan bahwa pendekatan adaptif mampu
mengakomodasi perbedaan kemampuan individu mahasiswa, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan bermakna.

Jika dianalisis dari perspektif kognitif, peningkatan ini tidak hanya terjadi pada aspek
prosedural, tetapi juga pada kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam
merencanakan strategi penyelesaian dan mengevaluasi hasil (Meilina, 2018). Mahasiswa pada
kelompok eksperimen menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memilih metode
analisis yang sesuai serta memberikan interpretasi yang logis terhadap hasil yang diperoleh.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran adaptif berbantuan kecerdasan buatan mampu
mendorong keterlibatan kognitif yang lebih mendalam.

Efektivitas pendekatan ini tidak terlepas dari mekanisme adaptivitas yang diterapkan,
di mana mahasiswa memperoleh soal yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan mereka,
serta umpan balik yang bersifat langsung dan spesifik. Kecerdasan buatan dalam konteks ini
berperan sebagai scaffolding yang membantu mahasiswa memahami konsep secara bertahap
dan sistematis (Doyan et al., 2024; Napitupulu et al., 2024). Dengan demikian, proses
pembelajaran tidak lagi bersifat seragam, melainkan lebih personal dan responsif terhadap
kebutuhan belajar individu.

Dalam konteks mata kuliah Metode Penelitian, peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis memiliki implikasi yang sangat penting. Mahasiswa tidak hanya mampu
menyelesaikan soal, tetapi juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan analisis data,
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pemilihan teknik statistik, serta interpretasi hasil penelitian. Dengan kata lain, pembelajaran
adaptif berbantuan kecerdasan buatan berkontribusi langsung terhadap penguatan kemampuan
berpikir ilmiah mahasiswa (Herman, 2018; Zhang et al., 2024).

Lebih jauh, temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam
pembelajaran sangat bergantung pada desain pedagogis yang digunakan. Penggunaan
kecerdasan buatan tanpa pendekatan adaptif tidak akan memberikan dampak yang signifikan.
Oleh karena itu, inovasi pendidikan harus diarahkan pada integrasi yang sinergis antara
teknologi dan pedagogi, sehingga mampu menghasilkan pembelajaran yang efektif, adaptif,
dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain terkait dengan
durasi intervensi dan keterbatasan konteks penelitian. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
disarankan untuk mengkaji implementasi dalam jangka waktu yang lebih panjang serta
melibatkan variabel tambahan yang dapat memperkaya pemahaman terhadap efektivitas
pembelajaran adaptif berbantuan kecerdasan buatan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode pembelajaran adaptif berbantuan
kecerdasan buatan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa pada mata kuliah Metode Penelitian. Temuan empiris menunjukkan
bahwa meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan hasil belajar, kelompok yang
memperoleh pembelajaran adaptif berbantuan kecerdasan buatan menunjukkan peningkatan
yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan adaptif yang didukung oleh teknologi
kecerdasan buatan mampu memberikan dampak yang lebih optimal terhadap capaian kognitif
mahasiswa.

Efektivitas tersebut tidak hanya tercermin pada peningkatan skor hasil belajar, tetapi
juga pada kualitas proses berpikir mahasiswa. Mahasiswa dalam kelompok eksperimen
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan
strategi penyelesaian, melaksanakan analisis secara sistematis, serta mengevaluasi dan
menginterpretasikan hasil secara logis. Dengan demikian, pembelajaran adaptif berbantuan
kecerdasan buatan berkontribusi tidak hanya pada aspek prosedural, tetapi juga pada penguatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menjadi esensi dari pembelajaran metode penelitian.

Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan integrasi kecerdasan buatan
dalam pembelajaran sangat bergantung pada desain pedagogis yang adaptif dan berorientasi
pada kebutuhan belajar individu. Kecerdasan buatan dalam konteks ini berfungsi sebagai alat
pendukung yang menyediakan umpan balik yang cepat, spesifik, dan responsif, sehingga
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang lebih personal dan efektif. Oleh karena
itu, inovasi pendidikan tidak cukup hanya berfokus pada adopsi teknologi, tetapi harus
diarahkan pada transformasi pendekatan pembelajaran yang mampu mengoptimalkan potensi
teknologi tersebut.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran adaptif
berbantuan kecerdasan buatan dapat menjadi alternatif strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di pendidikan tinggi, khususnya pada mata kuliah yang menuntut kemampuan
analitis dan pemecahan masalah seperti Metode Penelitian. Namun demikian, implementasi
pendekatan ini perlu didukung oleh kesiapan infrastruktur teknologi serta kompetensi digital
mahasiswa dan dosen. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi
penerapan dalam konteks yang lebih luas, dengan durasi yang lebih panjang, serta melibatkan
variabel tambahan guna memperkuat generalisasi temuan.
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